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Abstract. This study aims to determine the effect of external and internal factors on 

intention students to entrepreneur career. The population used in this study were student 

in STIE Anindyaguna and STTPati which amounts to 100 people. Method of sampling 

technique in this study carried with purposive sampling. The analysis tool used is the 
technique of path analysis. The results obtained in this study is the positive effect of 

external and internal factors on intention students to entrepreneur career. 
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PENDAHULUAN  
 

Pendidikan kewirausahaan sekarang ini 

mulai mendapat perhatian yang serius dari 

akademisi maupun para pembuat kebijakan. 

Sejak pertama kali diberikan pada tahun 

1947 di Harvard Business School, kuliah 

kewirausahaan mulai diadopsi oleh banyak 

universitas dengan memasukkannya ke 

dalam kurikulum mereka (Manea et al 

2019). Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh kesadaran bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki kontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi (Acs, 2016).  

Pendidikan kewirausahaan dapat 

mewujudkan potensi kewirausahaan, seperti: 

membantu mengembangkan kemampuan 

melihat peluang bisnis, membantu 

meningkatkan keterampilan dalam mem-

persiapkan pekerjaan, dan meningkatkan 

kemampuan untuk mengambil tanggung 

jawab (Manea et al 2019) maka pendidikan 

kewirausahaan sering dianggap sebagai 

faktor penting dalam mendorong aktivitas 

kewirausahaan (Negoescu, 2013).  

Oleh karena itu Filip, (2017) ber-

pendapat bahwa mengajarkan kewira-

usahaan adalah suatu keniscayaan. 

Meskipun bukan berarti bahwa pendidikan 

kewirausahaan akan dapat mengurangi 

kesulitan yang akan dihadapi wirausaha saat 

mereka menjalankan bisnisnya. Akan tetapi 

setidaknya wirausaha yang memiliki pendi-

dikan yang tinggi akan terus menerus men-

cari cara untuk mengembangkan bisnis, dan 

cara menghadapi kesulitan baru yang perlu 

dipecahkan (Avram & Sabou (2016) 

Di kampus, pendidikan kewirausahaan 

miliki tujuan untuk menanamkan pada 

mahasiswa sikap, pengetahuan dan kete-

rampilan untuk bertindak secara kewi-

rausahaan (Tsakiridou & Stergiou, 2014), 

serta mendorong kreativitas dan inovasi 

(Medar, 2015). Bagaimanapun mengem-

bangkan kompetensi kewirausahaan ini 

membutuhkan lingkungan pendidikan yang 

mendorong mahasiswa pada penemuan dan 

kreativitas, memungkinkan mereka me-

ngambil risiko dan membuat kesalahan, 

yang harus dipandang sebagai kesempatan 

belajar (Moberg, 2014). 

Menurut catatan Susilosingsih (2015) 

sejak tahun 1997 Dikti sebenarnya telah 

memfasilitasi pendidikan kewirausahaan di 

perguruan tinggi dengan mengadakan 

program pengembangan kewirausahaan 
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yang menawarkan berbagai kegiatan yang 

terkait dengan kewiraushaaan, yaitu: Kuliah 

Kewirausahaan (KWU), Magang Kewi-

rausahaan (MKU), Kuliah Kerja Usaha 

(KKU), Konsultasi Bisnis dan Penempatan 

Kerja (KBPK), dan Inkubator Wirausaha 

Baru (INWUB). Disamping itu Dikti juga 

menawarkan program yang dikemas sebagai 

program kreativitas mahasiswa (PKM) yang 

memfasilitasi mahasiswa untuk berkreasi 

dalam bidang kewirausahaan. Dikti, sejak 

tahun 2009, juga menyediakan skim bagi 

mahasiswa yang berminat sebagai job 

creator melalui program mahasiswa 

wirausaha (PMW). Hal ini sejalan dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 

yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan 

tinggi antara lain adalah membentuk insan 

yang kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 

percaya diri dan berjiwa wirausaha.  

Namun demikian masih belum 

diketahui dengan jelas hubungan antara 

pendidikan kewirausahaan dengan kepu-

tusan untuk berkarir di dunia kewirusahaan. 

Meskipun banyak penelitian (seperti: Kumar 

et al 2013) yang menunjukkan pengaruh 

positif yang signifikan dari pendidikan 

kewairausahaan terhadap minat memilih 

karir sebagai wirausaha, akan tetapi 

beberapa penelitian (Oosterbeek et al. 2010) 

yang menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh negatif 

terhadap minat memilih karir sebagai 

wirausaha.  

Faktor dukungan keluarga juga sering 

dianggap sebagai faktor yang mem-

pengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi 

wirausaha. Akan tetapi hasil penelitian 

mengenai hal inipun menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Rahmadi dan 

Heryanto (2016) justru menunjukkan bahwa 

lingkungan keluarga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan pada Mahasiswa. 

Dengan demikian penelitian mengenai 

pengaruh pendidikan kewirausahaan 

terhadap mahasiswa masih sangat relevan 

untuk dilakukan. Dalam penelitian ini 

digunakan pendekatan dari Carlsson et al. 

(2013) yang menggunakan faktor eksternal 

dan internal untuk melihat determinan minat 

seseorang pada kewirausahaan. Hal ini 

mengingat bahwa beberapa literature pene-

litian terdahulu nampak bahwa minat maha-

siswa terhadap kewirausahaan bergantung 

pada faktor eksternal dan internal individu 

(Manea et al., 2019). 

Penelitian yang membahas masalah 

kewirausahaan tentunya sangat penting bagi 

perguruan tinggi, karena dapat diharapkan 

menjadi dasar dalam membuat model 

kurikulum untuk pengembangan dan 

peningkatan keterampilan kewirausahaan 

mahasiswa 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana kompetensi kewira-

usahaan, persepsi terhadap pendidikan 

kewirausahaan dan dukungan keluarga 

terhadap minat menjadi wirausaha. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi kewirausahaan, 

persepsi terhadap pendidikan kewirausahaan 

dan dukungan keluarga terhadap minat 

menjadi wirausaha 

 

TINJAUAN TEORETIS 

 

Kewirausahaan. Jika mengacu pada 

Drucker maka kewirausahaan atau 

entrepreneur dapat diartikan sebagai 

merubah sumber-sumber ekonomi dari area 

yang produktivitasnya dan hasilnya rendah 

menuju area dengan produktivitas yang 

lebih tinggi dan dengan hasil yang lebih 

besar (Drucker, 2007). Kewirausahaan 

merupakan suatu ciri yang dapat diamati 

dalam tindakan seseorang atau institusi. 

Tidak hanya terdapat dalam bidang bisnis, 

akan tetapi wirausaha juga terdapat dalam 

bidang-bidang seperti : kesehatan, pendi-

dikan dan bisnis pada dasarnya bekerja 

dengan cara yang sama, mereka bekerja 

lebih baik, mereka melakukannya berbeda 

dari yang lain (Drucker, 2007). 

Merujuk pendapat Drucker, maka 

seseorang dapat dikategorikan sebagai 

wirausaha atau bukan, itu dapat diamati dari 

tindakan orang tersebut. Seseorang yang 

selalu bekerja dengan lebih baik dan 

berbeda dari yang lain, apapun bidang 
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pekerjaannya, maka orang itu dapat disebut 

wirausaha, (Drucker, 2007). Hal yang sama 

juga dinyatakan Hisrich & Peters (1992) 

wirausaha adalah inovator oleh karena itu 

kewirausahaan meliputi serangkaian 

perilaku, keterampilan dan sifat yang 

mendukung pengembangan inovasi dan 

kreativitas.  

Schumpeter (1934 dalam de Klerk & 

Kruger, 2002) juga berpendapat bahwa 

wirausaha adalah seseorang yang 

berhubungan dengan kegiatan creative 

destruction, sebab wirausaha secara terus 

menerus mengembangkan metode yang ada 

dan produk-produk lama melalui pengenalan 

inovasi-inovasi baru (Morris, Lewis & 

Sexton, 1994). Dengan demikian ini berarti 

bahwa seseorang tidak dapat dikatakan 

sebagai wirausaha apabila tidak inovatif, 

tidak mampu melakukan perubahan, 

„merusak‟ kondisi yang sudah ada secara 

kreatif (perubahan konstruktif) agar menjadi 

lebih baik, memiliki nilai yang lebih besar 

dari sebelumnya. 

Secara umum kewirausahaan dapat 

diartikan sebagai identifikasi dan eksploitasi 

peluang yang tidak biasa dan kreatif yang 

sistematis untuk penciptaan nilai, di mana 

hasil nilai yang diinginkan dapat bersifat 

komersial, sosial, kelembagaan, atau budaya 

(Iazzolino et al., 2019). 

Menurut European Commission (2018) 

kewirausahaan dapat diartikan sebagai: 

“kewirausahaan adalah kemampuan untuk 

mengubah ide menjadi tindakan. Ini 

melibatkan kreativitas, inovasi dan 

pengambilan risiko, serta kemampuan untuk 

merencanakan dan mengelola proyek untuk 

mencapai tujuan. Individu menyadari 

konteks pekerjaannya dan mampu menang-

kap peluang yang muncul. Ini adalah dasar 

untuk memperoleh keterampilan dan 

pengetahuan yang lebih spesifik yang 

dibutuhkan oleh mereka yang membangun 

atau berkontribusi pada aktivitas sosial atau 

komersial. Ini harus mencakup kesadaran 

akan nilai-nilai etika dan promosi tata 

pemerintahan yang baik.”  

Stewart et al.(1998) menyatakan bahwa 

tumbuhnya minat berwirausaha dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, yang melibatkan 

berbagai faktor internal, faktor eksternal dan 

faktor kontekstual.   

Faktor eksternal. Faktor eksternal 

adalah institusi, seperti konteks universitas, 

pengalaman bisnis keluarga dan konteks 

sosial ekonomi. Keadaan ini dapat 

mendorong berkembangnya pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk memulai usaha dan 

membiasakan mahasiswa dengan dunia 

wirausaha. Sastra menunjukkan hubungan 

yang jelas antara kemauan siswa untuk 

menjalankan bisnis dan kemungkinan 

mengakses pengetahuan yang diperlukan 

untuk menjalankan bisnis (Bergmann et al., 

2018; Fiet, 2001; Filip, 2017; Negoescu, 

2013).  

Faktor internal yang berasal dari 

dalam diri wirausaha dapat berupa sifat-sifat 

personal, persepsi, kemauan dan kemam-

puan individu yang dapat memberi kekuatan 

individu untuk berwirausaha. Faktor 

eksternal berasal dari luar diri wirausaha 

yang dapat berupa unsur dari lingkungan 

sekitar seperti lingkungan keluarga, lingku-

ngan dunia usaha, lingkungan fisik, lingku-

ngan sosial ekonomi dan lain-lain. Suryana 

(2008) juga menyatakan bahwa faktor yang 

berasal dari lingkungan di antaranya adalah 

model peran, peluang, aktivitas, selain itu 

dipengaruhi juga oleh pesaing, sumber daya, 

dan kebijakan pemerintah. Tjahjono dan 

Ardi (2008) juga menjelaskan bahwa bagi 

banyak orang keputusan untuk berwirausaha 

merupakan perilaku dengan keterlibatan 

yang akan melibatkan: 1. Faktor internal 

(kepribadian, persepsi, motivasi dan 

pembelajaran (sikap) dan 2. Faktor eksternal 

(lingkungan keluarga, teman dan tetangga). 

David C McClelland (dalam Suryana 2008) 

menyatakan bahwa kewirausahaan ditentu-

kan oleh motif berprestasi, optimisme, sikap 

nilai, dan status kewirausahaan atau keber-

hasilan. 

Faktor internal. Faktor internal adalah 

sikap kewirausahaan mahasiswa dan 

ketegasan. Keinginan untuk memulai bisnis 

yang dimotivasi oleh hasrat pribadi, yang 

dapat berasal dari pengalaman masa lalu dan 
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kemampuan pribadi. Semua faktor tersebut 

mempengaruhi proses pengambilan kepu-

tusan mahasiswa dalam memutuskan 

memilih karir menjadi wirausaha (Nicodim 

et al., 2016). 

Kompetensi kewirausahaan. Kom-

petensi kewirausahaan dapat diartikan 

sebagai karakteristik tingkat tinggi yang 

mencakup: ciri-ciri kepribadian, keteram-

pilan, dan pengetahuan yang menghasilkan 

kemampuan untuk mencapai sesuatu melalui 

penggunaan sumber daya (Rasmussen et al., 

2011). Oleh karena itu hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Kompetensi kewirausahaan berpenga-

ruh positif minat menjadi minat 

mahasiswa untuk berwirausaha. 

Pendidikan kewirausahaan. Persepsi 

terhadap pendidikan kewirausahaan dapat 

diartikan sebagai persepsi terhadap kegiatan 

belajar mengajar tentang kewirausahaan 

yang melibatkan pengembangan penge-

tahuan, keterampilan, sikap dan kualitas 

pribadi yang sesuai dengan usia dan 

perkembangan mahasiswa (Lin et al., 2008). 

Pada dasarnya pendidikan kewirausahaan 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

berwirausaha sebagai pilihan karir (Arasti et 

al., 2012). 

Lembaga pendidikan memainkan peran 

penting dalam membentuk minat siswa 

untuk berwirausaha melalui upaya dosen 

untuk mendorong mahasiswa untuk terjun 

ke dunia kewirausahaan serta melalui 

penyelenggaraan seminar kewirausahaan 

untuk mahasiswa (Manea et al 2019). Dalam 

penelitian Manea et al (2019), ditunjukkan 

bahwa persepsi terhadap pendidikan 

kewirausahaan mempengaruhi kemauan 

mahasiswa untuk menjadi wirausaha. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

dari Kumar et al. (2012). 

Banyak mahasiswa yang tertarik pada 

informasi tentang masalah kewirausahaan 

(Manea et al 2019). Oleh karena itu, untuk 

menarik minat siswa pada karir wirausaha 

maka kampus seharusnya lebih banyak 

membahas aspek kewirausahaan dalam 

pelatihan maupun seminar. Meningkatnya 

minat terhadap informasi kewirausahaan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sumedrea (2017) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa menyatakan 

minat yang meningkat untuk mengikuti 

pertemuan-pertemuan yang akan datang 

terkait dengan kewirausahaan. Oleh karena 

itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah: 

H2 :  Persepsi terhadap pendidikan 

kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap minat menjadi wirausaha. 

Dukungan Keluarga. Mahasiswa 

termotivasi dan memiliki kemauan yang 

tinggi untuk menjadi wirausaha, karena 

keluarga serta teman-teman mereka yang 

mendukung dalam pilihan karir ini (Manea 

et al 2019). Hasil penelitian ini konsisten 

dengan makalah Kumar et al. (2013).  

Simpulan yang sama juga diperoleh 

penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, dkk 

(2017) yang menemukan adanya pengaruh 

yang signifikan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H3 : Dukungan keluarga berpengaruh 

positif terhadap minat menjadi 

wirausaha 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan explanatory 

research dengan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei. Responden penelitian 

ini adalah mahasiswa STIE Anindyaguna 

dan STTPati.  

Teknik sampling yang digunakan 

adalah puposive sampling, yaitu mereka 

yang sudah menempuh kuliah 

kewirausahaan.  

Dalam menentukan jumlah sampel yang 

representative penelitian ini mengacu pada 

Hair et al. (2010), yaitu bahwa jumlah 

indikator dikali 5 sampai 10. Oleh karena 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah: 

12 (jumlah indikator) x 5= 60n.  

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan melakukan 

pengamatan langsung di lapangan, dengan 

membagikan kuesioner.
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Disamping itu studi pustaka dilakukan 

dalam rangka mengumpulkan data atau 

informasi dengan bertujuan untuk 

menemukan teori, konsep dan variabel lain 

yang dapat mendukung penelitian. Didalam 

metode studi pustaka ini, peneliti mencari 

data melalui referensi-referensi, jurnal dan 

artikel di internet. 
Metode analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis deskriptif dan analisis 

statistik inferensial dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil olah data menunjukkan bahwa 

korelasi antara masing-masing skor r hitung 

> r kritis (tabel). Dengan demikian indikator 

dinyatakan valid. 

Berdasarkan olah data, diperoleh nilai 

Cronbach's Alpha > 0,6, maka dapat di 

simpulkan bahwa keempat variabel yaitu 

kompetensi kewirausahaan, persepsi 

terhadap pendidikan kewirausahaan, 

dukungan keluarga dan minat menjadi 

wirausaha adalah reliabel. 

Dari hasil regresi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Nilai koefisien regresi kompetensi 

kewirausahaan (X1) adalah sebesar 

0,283. Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirusahaan mahasiswa 

memiliki pengaruh positif pada minat 

mereka menjadi wirausaha.  Artinya 

bahwa semakin tinggi tingkat 

kompetensi kewirausahaan mahasiswa, 

maka akan semakin tinggi pula minat 

mereka menjadi wirausaha. 

2. Nilai koefisien regresi persepsi 

pendidikan kewirausahaan (X2) adalah 

sebesar 0,308. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik persepsi 

mahasiswa terhadap pendidikan 

kewirusahaan memiliki pengaruh positif 

pada minat mahasiswa menjadi 

wirausaha.  Artinya bahwa semakin 

baik persepsi mahasiswa terhadap 

pendidikan kewirausahaan yang 

diperolehnya, maka akan semakin tinggi

Faktor eksternal 

Dukungan 

keluarga  

Minat Menjadi  

Wirausaha 

Faktor Internal 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

Persepsi terhadap 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
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Tabel 1 

Model Summary Out Put Hasil SPSS 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .678
a
 .459 .442 3.32826 

a. Predictors: (Constant), dukungan keluarga , kompetensi 

kewirausahaan, persepsi pendidikan kewirausahaan 

 

Tabel 2 

Uji SPSS Regresi Sederhana 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.367 2.541  -.932 .354 

KOMPETENSI 
KEWIRAUSAHAAN 

.266 .072 .283 3.724 .000 

PERSEPSI PENDIDIKAN 
KEWIRAUSAHAAN 

.351 .088 .308 4.003 .000 

DUKUNGAN 

KELUARGA 

.554 .099 .434 5.572 .000 

a. Dependent Variable: MINAT MENJADI WIRAUSAHA 

 

 

minat mahasiswa menjadi wirausaha. 

3. Nilai koefisien regresi dukungan keluarga 

(X3) adalah sebesar 0,434. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan keluarga 

memiliki pengaruh positif pada minat 

mereka menjadi wirausaha.  Artinya 

bahwa semakin tinggi dukungan 

keluarga, maka akan semakin tinggi 

minat mereka menjadi wirausaha 

Dari hasil perhitungan F hitung 

(13,15) > F-tabel (3,15) dan signifikansi.  

Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima, maka dapat disimpulkan kelayakan 

model penelitian yang meneliti pengaruh 

antara kompetensi kewirausahaan, 

pendidikan kewirausahaan, dan dukungan 

keluarga terhadap minat mahasiswa menjadi 

wirausaha adalah baik. 

Nilai koefisien determinasi adalah 

sebesar 0,442 yang berarti variasi perubahan 

minat menjadi wirausaha (Y) kompetensi 

wirausaha (X1), pendidikan kewirausahaan 

(X2) dan dukungan keluarga (X3)  sebesar 

44,2 % sedangkan sisanya 55,8 % 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Tujuan penelitian ini adalah meneliti 

pengaruh kompetensi kewirausahaan, 

pendidikan kewirausahaan serta dukungan 

keluarga terhadap minat mahasiswa 

menjadi wirausaha. Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa hal yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompetensi kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada 

minat mahasiswa untuk memilih jalur 

menjadi wirausaha. Sebagian 

mahasiswa yang memiliki ketrampilan 

dalam menemukan peluang bisnis, 

mampu melakukan presentasi penjualan 

memiliki minat menjadi wirausaha. 

Meskipun dalam mata kuliah 

kewirausahaan mereka mendapat tugas 

untuk menciptakan bisnis awal, akan 

tetapi mahasiswa yang kurang 

kompeten dalam bidang bisnis memiliki 

kecenderungan untuk tidak bersungguh-
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sungguh dalam mata kuliah ini karena 

memang dirinya tidak berminat untuk 

menjadi wirausaha. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi pendidikan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan pada minat 

mahasiswa untuk memilih jalur menjadi 

wirausaha. Pengetahuan yang diperoleh 

mahasiswa tentang bisnis dan 

kewirausahaan dalam mata kuliah 

kewirausahaan ternyata memiliki 

pengaruh terhadap minat mereka 

terhadap pilihan karir menjadi 

wirausaha. Oleh karena itu wajar jika 

Rasmussen & Borch, (2010) dalam 

penelitiannya juga menyatakan bahwa 

untuk menumbuhkan minat 

kewirausahaan mahasiswa maka 

perguruan tinggi seharusnya 

menerapkan langkah-langkah untuk 

meningkatkan iklim kewirausahaannya 

seperti, mengadakan seminar, pelatihan, 

workshop, terkait dengan 

kewirausahaan.  

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

faktor dukungan keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada 

minat mahasiswa untuk memilih jalur 

menjadi wirausaha. Mahasiswa yang 

memang berasal dari keluarga pebisnis 

pada umumnya cenderung 

mendapatkan dukungan dari pihak 

keluarga sehingga hal ini membuat 

mereka lebih memilih untuk menjadi 

wirausaha daripada menjadi karyawan. 

Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Manea et al (2019) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

termotivasi dan memiliki kemauan yang 

tinggi untuk menjadi wirausaha, karena 

keluarga serta teman-teman mereka 

mendukung dalam pilihan ini. Hasil 

penelitian ini konsisten juga dengan 

makalah Kumar et al. (2013). Dan 

Yusuf, dkk (2017) yang menemukan 

adanya pengaruh yang signifikan 

lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

 

 

SIMPULAN 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Kompetensi kewirausahaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada 

minat mahasiswa untuk menjadi 

wirausaha 

2. Persepsi terhadap pendidikan 

kewirausahaan memiliki pengaruh yang 

signifikan pada minat mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha  

3. Faktor dukungan keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada 

minat menjadi wirausaha 

Saran. Berdasarkan kesimpulan di 

atas, maka saran yang diajukan sebagai 

berikut:  

1. Pengetahuan tentang dunia kewira-

usahaan yang diperoleh mahasiswa 

memiliki pengaruh pada minat mereka 

untuk menjadi wirausaha, dan tentunya 

juga akan diterapkan mahasiswa saat 

mereka membangun dan menjalankan 

bisnis. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

hendaknya memenuhi mata kuliah 

kewirausahaan dengan informasi yang 

berorientasi masa depan, positif dan 

proaktif, yang sangat berharga bagi para 

calon wirausahawan muda.  

2. Perguruan tinggi seharusnya juga 

mendorong keluarga mahasiswa agar 

memotivasi putra putri mereka untuk 

meningkatkan ketrampilan 

kewirausahaan mahasiswa.  

3. Peneliti mendatang diharapkan 

melanjutkan penelitian ini dengan 

mengeksplorasi kemungkinan variabel 

lain yang dapat mempengaruhi minat 

kewirausahaan mahasiswa. 
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